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ABSTRAK 

 

Fenomena urban heat island sebagai dampak dari gencarnya pembangunan infrastruktur di 

wilayah DKI Jakarta merupakan isu masif dalam penggunaan energi suatu bangunan. 

Dalam upaya konservasi energi, Pemerintah  DKI Jakarta menerapkan peraturan mengenai 

OTTV. Gedung Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry telah menerapkan teknologi double 

skin facade (DSF) untuk mencapai nilai OTTV yang sesuai dengan standar. Penelitian ini 

berfokus pada optimasi material DSF di Gedung Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry 

dengan tujuan mereduksi perolehan OTTV dengan biaya yang efisien. Metode yang 

digunakan adalah menganalisis capaian nilai OTTV dengan acuan SNI 03-6389 dan Pergub 

Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012. OTTV yang diperoleh dari DSF eksisting adalah 

sebesar 61,86 W/m2. Penambahan dinding parapet beton dengan cat putih semi-kilap dapat 

mengurangi nilai OTTV secara signifikan hingga sebesar 23% menjadi 47, 46 W/m2  

dengan harga yang efisien, sehingga menjadi alternatif modifikasi jangka pendek. 

Kombinasi modifikasi menggunakan kaca sunergy low-e blue green (8 mm) dan dinding 

parapet beton dengan cat putih semi-kilap merupakan alternatif modifikasi jangka panjang 

yang direkomendasikan. Modifikasi tersebut dapat menurunkan nilai OTTV sebesar 28% 

menjadi 44,65 W/m2 dengan biaya yang paling efisien. 

 

Kata Kunci: Double Skin Façade; Green Building; OTTV; Urban Heat Island 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi DKI Jakarta merupakan ibu kota Negara Republik Indonesia yang 

memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi nasional, kebudayaan, dan 

politik. Fungsinya yang sangat vital menjadikan wilayah Provinsi DKI Jakarta 

memiliki tingkat perkembangan infrastruktur yang sangat pesat. Akibatnya, ruang 

terbuka di wilayah ini semakin berkurang yang pada akhirnya menyebabkan 

wilayah ini menghadapi suatu permasalahan yang disebut sebagai fenomena 

urban heat island. 

Urban heat island adalah suatu fenomena kenaikan temperatur rata-rata 

kota yang disebabkan oleh tingkat kepadatan bangunan (Dewi & Anang, 2013). 

Urban heat island berpengaruh terhadap pola penggunaan energi dalam suatu 

bangunan. Menurut Dinas Penataan Kota DKI Jakarta, penggunaan energi terbesar 

dalam suatu bangunan gedung adalah pada sektor HVAC (Heating Ventilation 

and Air-Conditioning), yakni sebanyak 47%-65%. Perolehan panas eksternal 

melalui selubung bangunan (jendela dan dinding) adalah sebesar 63% dan internal 

(penerangan, peralatan, dll) sebesar 37%. Tingginya penggunaan energi pada 

sektor ini dipicu dari pemakaian AC secara terus-menerus yang tentunya jauh dari 

konsep bangunan hemat energi. Oleh sebab itu, meminimalisir penggunaan energi 

untuk HVAC akan berpengaruh terhadap pengurangan konsumsi energi bangunan 

keseluruhan secara signifikan. 

Sebagai sumber pencahayaan dan ventilasi alami, fasad memiliki peran 

yang besar terhadap penggunaan HVAC pada bangunan (Saleh & Halil, 2016). 

Double skin facade (DSF) merupakan suatu sistem fasad yang mampu membantu 

mereduksi perolehan panas yang disebabkan oleh radiasi matahari. Sejalan dengan 

pernyataan Dewi et al. (2020), DSF dapat membantu efisiensi energi bangunan 

dan meningkatkan kenyamanan termal.  

Perolehan panas akibat radiasi matahari yang ditransmisikan melalui 

satuan luas selubung bangunan dinyatakan dengan Overall Thermal Transfer 

Value (OTTV). Nilai OTTV yang disyaratkan oleh SNI 03-6389-2011 sebagai 

upaya penghematan energi adalah maksimal 35 W/m2. Sementara itu, Peraturan 

Gubernur (Pergub.) Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012 menetapkan nilai 
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OTTV ideal adalah tidak lebih dari 45 W/m2. Parameter yang digunakan untuk 

mencapai perolehan nilai OTTV tersebut meliputi penggunaan peneduh (shading), 

rasio luasan jendela-dinding (WWR), serta pemilihan material shading device 

dengan koefisien peneduh (shading coefficient) yang rendah (Alfian, 2018). 

Gedung Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry telah menerapkan sistem 

DSF dengan material kaca sunergy low-e sebagai inner skin dan sirip vertikal 

sebagai outer skin. Pemilihan karakteristik material fasad bangunan berpengaruh 

terhadap nilai yang baik dapat dilakukan guna mencapai optimasi nilai OTTV 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap penggunaan energi dalam suatu 

bangunan, khususnya HVAC (Hutama, 2016). Oleh karena itu, pada penelitian 

ini, penulis memutuskan untuk mengeksplorasi kombinasi dari material DSF guna 

mencapai optimasi desain fasad yang efisien. Dengan mengoptimasi material 

DSF, maka nilai OTTV pada Gedung Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry 

diharapkan dapat berkurang dan mendekati ketetapan yang ada di dalam SNI 03-

6389-2011, yaitu 35 W/m2 atau Pergub. Provinsi DKI Jakarta No.38 Tahun 2012 

yakni 45 W/m2.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berikut adalah tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Berapakah perolehan nilai OTTV eksisting pada Gedung Kantor Pusat 

ASDP Indonesia Ferry? 

2. Bagaimanakah optimasi desain pada DSF yang paling efisien untuk 

memperoleh nilai OTTV yang mengacu pada SNI 03-6389-2011 atau 

Pergub. Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012? 

3. Bagaimanakah pengaruh optimasi material DSF terhadap biaya 

modifikasi?  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis hanya dilakukan pada fasad Gedung Kantor Pusat ASDP 

Indonesia Ferry dengan orientasi barat, utara, timur, dan selatan di 

lantai 4, 6 dan 9 yang memiliki sistem DSF dengan sirip vertikal 

sebagai outer skin. 



 

3 

 

2. Perhitungan dilakukan berdasarkan standarisasi yang tertera pada SNI 

03-6389-2011. 

3. Pendingin ruangan (air conditioner) tidak mempengaruhi perhitungan 

OTTV. 

4. Material fasad eksisting menggunakan kaca Sunergy Low-e euro grey 

dengan tebal 8 mm (inner skin) dan sirip vertikal (outer skin). 

5. Optimasi dilakukan dengan cara penyesuaian warna material kaca 

Sunergy Low-e (inner skin), penyesuaian ukuran dan surut sirip 

vertikal (outer skin), penambahan double glazed, dan penambahan 

dinding parapet beton.  

6. Bangunan yang diteliti diasumsikan tidak terhalang oleh bangunan 

lain. 

7. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga Juni. 

8. Dalam perhitungan biaya modifikasi, sirip vertikal dianggap menutupi 

seluruh permukaan kaca pada lantai 3-9. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari digarapnya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi perolehan nilai OTTV eksisting pada Gedung 

Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry. 

2. Menganalisis desain DSF yang paling efisien untuk memperoleh nilai 

OTTV yang  mengacu pada  SNI 03-6389-2011 atau Pergub. Provinsi 

DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012. 

3. Menganalisis pengaruh optimasi material DSF pada Gedung Kantor 

Pusat ASDP Indonesia Ferry terhadap biaya modifikasi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis penelitian ini bagi akademisi atau ilmuan di bidang 

teknik sipil maupun arsitektur adalah memberikan wawasan mengenai 

hal-hal yang mempengaruhi nilai OTTV,  DSF, serta cara untuk 

mengoptimasikannya sesuai dengan SNI 03-6389-2011dan dan 

Pergub. Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012. 
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2. Manfaat praktis penelitian ini bagi owner, kontraktor, dan pemerintah 

adalah dapat memberikan alternatif desain DSF, agar tercapai nilai 

OTTV yang paling efektif sesuai  SNI 03-6389-2011 dan Pergub. 

Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012 dengan biaya yang paling 

efisien sehingga tercapai bangunan hemat energi. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

1. Bab I: Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang, masalah penelitian, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang 

digunakan untuk penyusunan tugas akhir. 

 

2. Bab II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan teori – teori yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas dari berbagai studi literatur dilengkapi 

dengan sumber. Teori yang dibahas antara lain mengenai green 

building, kantor, fasad,   shading device, DSF, kaca, dan OTTV. 

 

3. Bab III: Metodologi 

Bab ini berisi mengenai metode penelitian, teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian, serta metode analisis data yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir. 

 

4. Bab IV: Data 

Bab ini berisi uraian data umum proyek, gambar denah gedung, data 

material gedung eksisting. 

 

5. Bab V: Analisis Dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil perhitungan OTTV eksisting dan nilai OTTV hasil 

analisis modifikasi menggunakan DSF. 

 

6. Bab VI: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap pengaruh karakteristik material DSF 

terhadap penurunan nilai OTTV di Gedung Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Setelah dilakukan perhitungan terhadap nilai OTTV eksisting pada Gedung 

Kantor Pusat ASDP Indonesia Ferry, diperoleh nilai OTTV eksisting 

sebesar 61,86 W/m2. 

2. Modifikasi 5 menggunakan parapet beton precast berukuran 115 x 700 

dapat dijadikan alternatif modifikasi jangka pendek karena biaya yang 

murah dan pelaksanaan yang tidak terlalu rumit. Penurunan nilai OTTV 

pada modifikasi 5 adalah sebesar 27% menjadi 47,46 W/m2 dengan biaya 

modifikasi sebesar Rp 133.257.321. Sementara itu, rekomendasi alternatif 

modifikasi jangka panjang ada pada modifikasi 7 dengan menggunakan 

dinding parapet beton precast berkuran 115 x 700 mm dan penggantian kaca 

sunergy low-e blue green tebal 8 mm. Nilai OTTV yang dicapai dari 

modifikasi 7 adalah sebesar 44,65 W/m2 dan mengalami penurunan sebesar 

28%. Apabila ditinjau dari standar SNI 03-6389-2011, optimasi material 

eksisting belum memenuhi standar tersebut. Namun apabila ditinjau dari 

ketentuan dalam Pergub. Provinsi DKI Jakarta No. 38 Tahun 2012, nilai 

OTTV yang diperoleh dari modifikasi 5 sudah memenuhi ketentuan yakni 

kurang dari 45 W/m2 dan bangunan sudah dapat dikategorikan sebagai 

bagunan hemat energi. 

3. Berdasarkan hasil optimasi DSF yang telah dilakukan, penurunan nilai 

OTTV tidak selalu sesuai dengan kenaikan biaya. Modifikasi 4 

menggunakan parapet beton precast membutuhkan biaya Rp133.257.321 dan 

menghasilkan penurunan nilai OTTV sebesar 23%. Apabila dibandingkan 

dengan optimasi dengan mengganti kaca dan sirip vertikal seperti pada 

modifikasi 2 yang membutuhkan biaya Rp16.723.858.301 dengan 

penurunan nilai OTTV sebesar 16%, maka efisiensi dari penggunaan beton 

precast jauh lebih baik. Oleh karena itu, pemilihan material DSF yang baik 

sangatlah penting untuk mencapai hasil modifikasi yang efisien terhadap 
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biaya dan standar OTTV yang ada.  Pertimbangan pemilihan material dan 

biaya tersebut pun menjadikan modifikasi 5 dengan biaya sebesar Rp 

Rp6.742.983.238 sebagai alternatif modifikasi yang paling efisien.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan, beberapa saran dari peneliti 

adalah 

1. Kepada Perencana  

Pada masa pergantian fasad dapat dipertimbangkan untuk menggunakan tipe 

kaca laminated dengan nilai SC yang rendah seperti kaca dengan sistem 

double glazed serta penambahan parapet beton untuk dapat mencapai nilai 

OTTV sesuai dengan ketentuan dalam SNI 03-6389-2011, yaitu kurang dari 

35 W/m2. Perhitungan OTTV dan biaya modifikasi menggunakan material 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. 

2. Kepada Pengelola  

Kepada pengelola, penggunaan curtain atau internal blind dapat dijadikan 

opsi untuk mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan. Penempatan 

furnitur terhadap jendela juga perlu diperhatikan demi kenyamanan 

pengguna. 

3. Kepada Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dibuat variasi modifikasi dari outer skin 

seperti menggunakan eggcrate, horizontal louvres, atau shading devices 

lainnya. 
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